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Penelitian ini mengkaji konsep Ulul Amri sebagaimana termuat dalam
beberapa ayat surat An-Nisa’ (ayat 59, 75, 83, 88, 89, dan 100) untuk
merumuskan prinsip-prinsip dasar kepemimpinan dalam perspektif Al-
Qur’an. Munculnya krisis kepemimpinan di berbagai lini kehidupan—
politik, sosial, dan keagamaan—menunjukkan pentingnya kembali kepada
nilai-nilai dasar kepemimpinan Qur’ani. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi prinsip kepemimpinan ideal menurut Al-Qur'an dan
menilai relevansinya dalam konteks sosial kontemporer. Metode yang
digunakan adalah tafsir tematik (maudhu’i) dengan pendekatan kualitatif
berbasis studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ulul Amri
dalam Al-Qur’'an bukan hanya pemegang otoritas, tetapi juga amanah,
kebijaksanaan, keadilan, keberanian, dan kepedulian sosial. Prinsip-prinsip
tersebut menjadi landasan kuat dalam membangun model kepemimpinan
etis dan solutif di era modern.
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A. PENDAHULUAN

Kepemimpinan merupakan konsep fundamental dalam Islam yang tidak hanya
menyangkut persoalan kekuasaan, tetapi juga amanah, tanggung jawab, dan moralitas.
Dalam konteks ini, Al-Qur'an memperkenalkan konsep Ulul Amri sebagai bagian dari
tatanan kepemimpinan umat yang sah. Ayat-ayat yang berbicara tentang Ulul Amri,
khususnya dalam surat An-Nisa’, memberikan arahan tidak hanya kepada rakyat untuk
taat, tetapi juga kepada pemimpin untuk bertindak adil, bijaksana, dan bertanggung
jawab.

Kepemimpinan juga merupakan salah satu elemen yang sangat penting dalam
setiap tatanan masyarakat. Sejarah membuktikan bahwa kualitas kepemimpinan yang
baik dapat membawa sebuah bangsa atau komunitas kepada kemajuan, kesejahteraan,
dan keharmonisan. Sebaliknya, kepemimpinan yang buruk atau tidak bertanggung
jawab seringkali menjerumuskan masyarakat ke dalam konflik, ketidakadilan, dan
ketidakstabilan. Karena itu, kepemimpinan bukan hanya soal kekuasaan atau posisi,
tetapi juga tentang tanggung jawab, integritas, dan komitmen terhadap kemaslahatan
Bersama.(Syed Muhammad Naquib al-Attas, 2001, p. 15)

Dalam tradisi Islam, kepemimpinan dipahami tidak sekadar sebagai hak atau
otoritas, tetapi lebih sebagai amanah yang harus dijalankan dengan penuh kesadaran
dan akuntabilitas. Pemimpin dalam Islam tidak hanya bertanggung jawab untuk
mengelola urusan duniawi, tetapi juga untuk menjaga keseimbangan antara hak-hak
umat dan keadilan sosial. Pemimpin dalam pandangan Islam harus memiliki kualitas
moral yang tinggi dan berorientasi pada kesejahteraan rakyat, dengan menjunjung nilai-
nilai keadilan, kebijaksanaan, dan pengabdian yang tulus kepada Allah dan umat
manusia (Al-Ghazali, 1995, p. 200).

Namun, kenyataan yang ada saat ini menunjukkan bahwa krisis kepemimpinan
menjadi salah satu masalah utama yang dihadapi banyak negara di dunia, termasuk
negara-negara dengan mayoritas penduduk Muslim. Di berbagai sektor kehidupan—
baik politik, sosial, maupun keagamaan—terdapat banyak pemimpin yang terjebak
dalam korupsi, penyalahgunaan kekuasaan, dan kepentingan pribadi. Fenomena ini
menyebabkan ketidakpercayaan terhadap pemimpin dan mengarah pada kemerosotan
moral serta kegagalan dalam mencapai tujuan bersama. Bahkan di banyak tempat, krisis
kepemimpinan ini menjadi salah satu faktor penyebab ketimpangan sosial yang
semakin parah, baik dalam aspek ekonomi, pendidikan, maupun kebijakan public
(Abdul Wahab al-Muhajir, 2004, p. 33).

Kepemimpinan yang ideal, dalam pandangan Islam, mengedepankan
keseimbangan antara kekuasaan dan akhlak, serta antara keadilan sosial dan
kesejahteraan umat. Oleh karena itu, dalam rangka mengatasi krisis kepemimpinan
yang semakin kompleks ini, penting untuk merujuk kembali pada nilai-nilai
kepemimpinan yang terkandung dalam sumber ajaran Islam, yaitu Al-Quran dan
Hadis. Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam tidak hanya memberikan pedoman
dalam hal ibadah, tetapi juga secara mendalam membahas masalah-masalah sosial,
politik, ekonomi, dan etika, termasuk soal kepemimpinan (Muhammad Asad, 1980, p.
172).

Salah satu konsep penting yang berkaitan dengan kepemimpinan dalam Al-
Qur’an adalah istilah Ulul Amri. Secara harfiah, Ulul Amri berarti orang-orang yang
memegang urusan atau otoritas di kalangan umat. Istilah ini sering dipahami sebagai
merujuk kepada para pemimpin atau penguasa, namun jika ditelusuri lebih lanjut, Ulul
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Amri dalam konteks Al-Qur’an juga mencakup mereka yang memiliki peran penting
dalam kehidupan sosial dan agama, seperti ulama, cendekiawan, dan pemuka
masyarakat. Konsep ini menggambarkan pemimpin yang tidak hanya memiliki
kekuasaan, tetapi juga memiliki tanggung jawab moral dan spiritual untuk memelihara
keadilan dan kesejahteraan umat (Wahbah al-Zuhayli, 1997, p. 421).

Dalam surat An-Nisa’ (4:59), misalnya, Al-Qur'an memerintahkan umat Islam
untuk menaati Allah, Rasul, dan Ulul Amri di antara mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan dalam Islam bukanlah kekuasaan yang bersifat mutlak atau
sewenang-wenang, melainkan sebuah amanah yang harus dijalankan dengan penuh
rasa tanggung jawab dan akuntabilitas kepada Allah. Selain itu, ada perintah untuk
menyelesaikan perselisihan dengan merujuk kepada Allah dan Rasul-Nya, yang
menggambarkan bahwa otoritas kepemimpinan harus selalu berada dalam kerangka
prinsip-prinsip syariat dan moralitas.

Konsep Ulul Amri ini kemudian menjadi penting untuk dipahami dalam konteks
kehidupan kontemporer. Dunia saat ini mengalami banyak perubahan, baik dari segi
teknologi, ekonomi, maupun sosial. Namun, tantangan dalam kepemimpinan, seperti
ketidakadilan, penyalahgunaan kekuasaan, dan perpecahan sosial, tetap menjadi
masalah yang mendasar. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang lebih dalam
tentang bagaimana prinsip-prinsip kepemimpinan dalam Al-Qur’an dapat diterapkan
dalam konteks zaman sekarang, dengan menyesuaikan diri dengan tantangan-
tantangan baru yang ada (Yusuf al-Qaradawi, 1997, p. 48).

Dalam penelitian ini, kita akan mengeksplorasi lebih lanjut tentang konsep Ulul
Amri yang terkandung dalam surat An-Nisa'. Ayat-ayat yang membahas Ulul Amri
dalam surat ini memberikan gambaran tentang kepemimpinan yang adil, bijaksana, dan
bertanggung jawab. Dalam ayat-ayat tersebut, kita juga diajarkan untuk memahami
peran pemimpin dalam menjaga kesejahteraan sosial, melindungi yang lemah, dan
menegakkan keadilan. Melalui pendekatan tafsir yang lebih kontekstual, kita dapat
melihat bagaimana prinsip-prinsip kepemimpinan tersebut tidak hanya relevan pada
masa lalu, tetapi juga sangat aplikatif dalam menghadapi tantangan zaman modern ini
(M. Quraish Shihab, 2002, p. 101).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali lebih dalam mengenai prinsip-
prinsip kepemimpinan yang terkandung dalam konsep Ulul Amri dan bagaimana
prinsip-prinsip tersebut dapat diterapkan dalam konteks sosial kontemporer. Dalam
konteks ini, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi relevansi ajaran Al-
Qur’an tentang kepemimpinan dengan kebutuhan masyarakat saat ini, baik dalam
bidang politik, sosial, maupun keagamaan.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan sebuah model
kepemimpinan yang tidak hanya berbasis pada kekuasaan politik atau jabatan semata,
tetapi juga pada nilai-nilai moral yang bersumber dari ajaran Al-Qur’an. Model
kepemimpinan ini dapat menjadi acuan bagi para pemimpin di berbagai tingkat, baik
di pemerintahan, lembaga sosial, maupun dunia usaha, untuk menjalankan tugas
mereka dengan prinsip-prinsip keadilan, amanah, dan pengabdian kepada umat.
Sebagai tambahan, penelitian ini juga berusaha memberikan kontribusi terhadap
pembentukan karakter kepemimpinan yang mampu menjawab tantangan-tantangan
globalisasi dan modernitas tanpa kehilangan akar nilai-nilai Islam yang universal dan
transformatif.
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tafsir
tematik (tafsir maudh’i). Sumber data terdiri dari sumber primer, Al-Qur’an dan kitab-
kitab tafsir seperti Tafsir al-Shobuni, Tafsir al-Munir, Tafsir al-Misbah, Tafsir Ibnu
Katsir, dan Tafsir Fakhruddin al-Razi. Adapun sumber sekunder, literatur penunjang
berupa buku-buku kepemimpinan Islam, artikel jurnal, serta penelitian terdahulu yang
relevan. Proses analisis dilakukan melalui empat tahap; pertama identifikasi ayat-ayat
Ulul Amri; kedua analisis lafziyah dan maknawi terhadap ayat; ketiga studi komparatif
antar tafsir klasik dan kontemporer; dan empat kontekstualisasi nilai-nilai
kepemimpinan dengan kondisi sosial modern. Seluruh data dianalisis secara deskriptif-
analitis.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Pengasuhan Anak
1. Surat an-Nisa’ ayat 83 (Prinsip kehati-hatian dan klarifikasi) Ayat dan

Terjemah

51*\5 ‘wur-é—v‘f“ J) JJ}«) &‘ °J>J;5J‘° } uﬁ Q»f\ rm, \;d
MAEY) Slazzl) 2 ~\zai:e~55;.§wm\3.mz; RAPE R

“Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan atau pun
ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkannya
kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil
Amri). Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah
kamu mengikut setan, kecuali sebahagian kecil saja (di antaramu).”

Tafsir Mufrodat(Wahbah Az-Zuhaill, 2013, p. 117)

ol s 15k jika mereka mendapatkan berita mengenai delegasi
SRR Y yang diutus Nabi

NE kemenangan
oo

I kekalahan

P mereka menyebarluaskannya kepada khalayak umum

4 | 4213l
VS kalau seandainya mereka menanyakan atau

092 5 mengembalikan masalah itu.

para tokoh di kalangan para sahabat

{,’M %;/}\

" ;} mereka akan mengetahui apakah halitu layak disebarkan
> di tengah masyarakat atau tidak

e e - hasil pemikiran, keputusan hukum atau solusi yang

%}%M dikemukakan orang alim

,)::// 5&\ 3‘4; N }]3 agama Islam

rahmat yang diberikan kepada kalian berupa Al-Qur'an.
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SRR kalian akan mengikuti setan yang memerintahkan kalian
o= ? melakukan perbuatan tercela

Menurut Syekh ‘Ali as shobuni dalam kitabnya bahwa makna ayat (s Sl hela 13y
a1 13 Ca3all 4 @Y yaitu apabila datang orang-orang munafiq dengan membawa kabar
yang mereka mengatakan bahwa kabar-kabar tersebut berasal dari orang-orang
mukmin tentang kabar kemenangan, harta rampasan, dll. Kemudian mereka
menyiarkan kepada masyarakat umum sebelum mengklarifikasi dengan benar kabar
tersebut. Padahal kabar tersebut memuat sebuah kejelekan atau kerusakan bagi kaum
muslimin.(Muhammad ‘Ali Al-Shobuni, 1976, p. 265)

Dalam kitab Shahih Buhkari dan Muslim juga disebutkan hadits yang bersumber
dari al-Mughirah bin Syu'bah bahwa Rasulullah Saw. melarang "qiil wa qola” maksudnya
adalah melarang banyak membicarakan apa yang diperbincangkan oleh banyak
orang dengan tanpa  meneliti = mengecek, dan memikirkannya terlebih
dahulu.(Wahbah Az-Zuhaill, 2013, p. 180) )

Kemudian lafal s 4 shiig Gl Aadad 2ie a9 5l 5 Jsu50 ) 8555 315 maksudnya
seandainya meraka orang-orang munafiq meninggalkan ucapan-ucapan dusta mereka
dan diklarifikasi atau dishahihkan dulu kepada Rasulullah dan sahabat yang senior
(Rasul dan ulil amri) maka mereka akan mengetahui hakikat kabar yang benar. Dari
akhir ayat ini dijelaskan bahwa Rasulullah dan al-Qur’an merupakan bentuk rahmat
yang menolong umat.(Muhammad ‘Ali Al-Shobuni, 1976, p. 268)

Hubungan antara ayat ini dengan ayat sebelumnya sangat jelas. Pada ayat
sebelumnya Allah memerintahkan untuk mentadabburi al-Qur'an, meresapi dan
memahaminya dengan benar sikap seperti ini mendorong kita untuk menghadapi atau
melakukan sesuatu -seperti menyebarkan berita dengan hati-hati sehingga perlu
memahaminya dengan benar terlebih dahulu.sebab mengikuti orang munafiq adalah
sebuah kejelekan.(Muhammad ‘Ali Al-Shobuni, 1976, p. 265)

Sedangkan asbab al-nuzul ayat ini dijelaskan dalam suatu riwayat, bahwa ketika
nabi ‘uzlah dan meninggalkan istrii-istrinya sementara waktu, sahabat Umar bin
Khattab masuk kedalam masjid. Pada saat itu orang-orang kebingungan sambil
bercerita bahwa Rasulullah SAW telah menceraikan istri-istrinya. Kemudia Sayyidina
Umar berdiri di depan pintu masjid dengan berteriak: “Rasulullah tidak menceraikan
istri-istrinya dan aku telah menelitinya!” Maka turunlah ayat ini (Q.S. an-Nisa’ : 83)
berkenaan dengan peristiwa tersebut agar tidak menyiarkan berita sebelum
menyelidikinya.(Shaleh, 2009, p. 153)

Oleh karena itu, ayat ini diturunkan untuk memperingatkan orang-orang yang
telah menyebarkan berita idak benar. Di sisi lain, selain titik tekannya pada larangan
membuat berita yang belum jelas, terdapat poin yang harus diperhatikan yaitu pada
kata-kata 4 skl yaitu hasil pemikiran, keputusan hukum atau solusi yang
dikemukakan orang alim. Karena dalam memberikan sebuah keputusan tidak boleh
semena-mena. Tetapi dalam beristinbath harus dengan berhati-hati, bijaksana dan
jujur.
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2. Surat an-Nisa’ ayat 59 (Ketaatan Terhadap Allah, Rasul dan Ulul Amri) Ayat
dan Terjemah

muwiw&rﬁjudur&ﬂ J}\,J%J\ |yl 1 i a0 5l e

g gl 8 A5 il 5 225 258 5 5250

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”

Tafsir Mufrodat(Wahbah Az-Zuhaill, 2013, p. 179)

A t - .15 =1 -+ 1 | Taatilah Allah dan Rasulnya dan Ulil Amri dalam
15 Jash) | gadoly ) g2l ) _
A %;/” Jp) Ikl et segala perbuatan baik dan bukan maksiat

g&”‘ (Ulil Amri yang terpilih) diantara kalian

2iaiE s Maka jika kalian berselisih dalam suatu masalah

=3 o

235 Maka kembalikan kepada Allah dan Rasulnya

ad dengan memegang teguh al-Qur’an dan Sunnah

s“’s \ Jika kaliah iman kepada Allah maka akan

d"ﬁ 24 O melakukan semua perintahnya di atas

22 s Itu yang terbaik menurut Allah

\)u";E P \) Dan akan mendapat hasil yang sebaik-baiknya

Ayat ini ketika dilihat sekilas dari asbab al-Nuzul yakni sebab perselisihan dalam
masalah mematuhi seorang pemimpin. Oleh karena itu, ayat ini turun dengan makna
yang sangat luas. Dalam kitab Shofwatu al-Tafaasiir dijelaskan bahwa sl | 54l Gl g
Kie LAY Q;U Jsu50) | sabal5 &) memiliki makna bahwa orang-orang yang memiliki iman
didalam hatinya diperintahkan untuk mentaati Allah, Rasulullah dan Ulil Amri. Dengan
cara berpegang teguh pada al-Qur’an dan Hadits. Dan mentaati pada hukum-hukum
penguasa ketika penguasa merupakan orang muslim. Kalaupun tidak Islam diharuskan
mentaatinya selama aturan yang dibuat sesuai dengan Syari’'at Allah dan tidak dalam
hal kemaksiatan.(Muhammad ‘Ali Al-Shobuni, 1976, p. 265)

Di dalam kitab Ruhh al-Bayan dijelaskan kriteria ulil Amri yang harus ditaati
yaitu yang adil dan bijaksana seperti halnya Khulafa’ al-Rosyidin.(Ismail Hagqii bin
Musthofa, n.d., p. 228) Dalam penggalan ayat ini terdapat sesuatu yang menarik yaitu
pada kata ,¥) Js5 karena tidak ada kata-kata !sxki seperti yang terdapat pada lafal
Allah dan Rasul padahal ketiganya sama-sama berkesinambungan dalam sebuah athof.
Menurut Syeikh Ismail pengarang kitab Tafsir Ruhh al-Bayan, hal ini menunjukkan dan
mengajarkan sebuah adab, bahwa tidak boleh di samakan antara Nama Allah swt
dengan selainnya, kecuali Nama Rasulullah yang merupakan utusan pilihan-Nya.(Ismail
Hagqii bin Musthofa, n.d., p. 228)

Kata Ulil Amri sendiri banyak perbedaan mengenai siapa ulil amri tersebut.
Dalam kitab tafsir al-Munir terdapat 2 perbedaan mengenai ulil amri, di antaranya yaitu
yang dimaksud dengan Ulul-Amri adalah para ulama yang bertugas menerangkan
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hukum-hukum syara' kepada manusia. Adapun Syi'ah Imamiyyah menjelaskan bahwa
yang dimaksud dengan Ulil Amri adalah para pemimpin yang ma'shuum.(Wahbah Az-
Zuhaill, 2013, pp. 140-141) Semua pendapat benar sesuai dengan konteks yang
dibutuhkan. Menurut Abu al-Qasim Mahmud dikatakan bahwa kata Ulil Amri
dikumpulkan dengan kata Allah dan Rasul, ini menunjukkan bahwa seorang Ulil Amri
dituntut untuk adil, memilih hal yang benar, menyuruh kepada kebaikan dan melarang
kemunkaran sebagaimana kesucian nama Allah dan Rasul.(Abu al-Qosim Mahmud,
1407, p. 524)

Hubungan ayat ini dengan ayat sebelumnya yaitu Pada ayat sebelumnya Allah
SWT menerangkan pahala orang yang beriman dan melakukan amal sholeh dan pada
ayat ini Allah menyebutkan sebagian amal sholeh tersebut. Bahkan ia termasuk amal
yang paling mulia yaitu menyampaikan amanah menetapkan hukum dengan adil, taat
kepada Allah, Rasul dan ulil amri.

Sedangkan asbab al-Nuzul ayat ini yaitu Imam Bukhari meriwayatkan bahwa
Ibnu Abbas berkata,'Ayat ini turun berkenaan dengan Abdullah bin Hudzafah bin
Qais semasa Nabi mengutusnya dalam satu pengintaian perang.” Imam ad-Dawudi
berkata, "Keterangan ini tidak valid dan tidak dapat dinisbahkan kepada Ibnu Abbas,
karena Abdullah bin Hudzafah marah dan membakar api. Kemudian dia
memerintahkan pasukan untuk masuk ke dalam api tersebut. Sebagian pasukan enggan
melaksanakan perintah itu dan sebagian yang lain hendak melaksanakannya". Ad-
Dawudi melanjutkan keterangannya, Apabila ayat ini turun sebelum kejadian tersebut
maka bagaimana mungkin perintah ketaatan hanya dikhususkan kepada Abdullah
bin Hudzafah. Apabila turun setelah kejadian tersebut, yang tepat untuk dikatakan
kepada para pasukan adalah "ketaatan hanya dalam masalah kebajikan," bukannya
kata "kenapa kalian tidak taat (kepada pimpinanmu)?"

Ibnu Hajar menjawab keberatan ad Dawudi tersebut dan menjelaskan bahwa
yang ditekankan dalam kisah di atas adalah perbedaan pendapat yang terjadi di
antara pasukan apakah mereka harus mengikuti perintah Abdullah bin Hudzaifah
untuk masuk ke dalam api atau tidak. Oleh sebab itu, sangat tepat apabila dalam
keadaan seperti ini turun ayat yang memberi petunjuk untuk jalan keluar bagi
perbedaan pendapat yang terjadi di antara mereka, yaitu dengan cara merujuk kepada
keputusan Allah dan Rasul-Nya.(Wahbah Az-Zuhaill, 2013, p. 137)

Dilihat dari penafsiran di atas ayat ini sebenarnya memang ditujukan kepada
orang iman secara penuh. Akan tetapi untuk menyesuaikan tengan tema yaitu tentang
prinsip Ulil Amri, maka terdapat beberapa poin yang dapat diambil. Di antaranya yaitu
bahwa seorang Ulil Amri harus sadar bahwa sebenarnya kedudukan dirinya tidak main-
main, bahkan menjadi titik tumpu masyarakat dan umat. Hal ini dibuktikan dengan
ayat di atas, bahwa kata Ulil Amri berdampingan dengan nama mulia Allah dan Rasul.
Seorang Ulul Amri harus Adil, Amanat dan bijaksana, sebagaimana sifat Rasulullah.

Kemudian ketika seorang Ulul Amri tidak mampu untuk menyelesaikan sebuah
masalah. Maka, perhatikan pada kata-kata Js 34 I 6 53%% bahwa ayat ini memberikan
instruksi kepada Ulil Amri ketika tidak dapat memeahkan masalah atau memberikan
keputusan, maka kembalikan kepada Allah dan Rasul-Nya. Maksudnya dalam kitab
Shofwatu al-Tafaasiir dijelaskan bahwa kembali kepada Allah dan Rasulnya yaitu
memegang teguh al-Qur'an dan Sunnah Rasul.(Muhammad ‘Ali Al-Shobuni, 1976, p.
261)
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Pada ayat ¥ »5ll5 &l &5k 45K ) seakan-akan Allah mengajak bicara dengan
manusia. Bahwa, jika benar-benar seorang manusia beriman kepada Allah maka dia
akan mengikuti apa yang telah diserukan oleh Allah dalam ayat-Nya. Jadi, untuk
memilih sebuah Ulil Amri tak cukup dengan melihat agamanya apa, akan tetapi lebih
dari itu kita harus melihat tingkah laku dan kebiasaan seseorang tersebut. Karena yang
disebutkan dalam ayat ini yaitu iman bukan kata Islam.

Maka untuk kesuksesan seorang Ulul Amri harus memperhatikan poin-poin
diatas yang telah diserukan Allah dalam ayat-Nya. Sebab, Allah telah menjanjikan
dalam akhir ayat yaitu 3k 25 sl %A &b bahwa segala sesuatu yang telah diajarkan oleh
Allah tersebut merupakan yang baik akhirnya. Syrkh Ali Al-Shobuni mengartikan kata
J\U\-’ dengan makna akibatnya.(Muhammad ‘Ali Al-Shobuni, 1976, p. 260) Oleh karena
itu, dengan qoidah yang umum yakni kalau ada akibat pasti ada sebab, maka untuk
menjadikan akibat (yakni pemerintahan yang sukses), maka harus ada sebab (yakni
mengikuti sifat-sifat dan ajaran ajaran yang diajarkan oleh Allah).

3. Surat an-Nisa’ ayat 75 (Kepemimpinan dan Pembelaan kaum yang lemah) Ayat
dan Terjemah

-

G A 55kl o '\SJJ\J‘L*JJJL’JJ G2l A ded}u”rgtv
o 53] 5 Y 5 2640 5 Sy GlaT JUs 530 03 5

“Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang-orang
yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang semuanya
berdoa: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah) yang dhalim
penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau, dan berilah kami
penolong dari sisi Engkau!".

Tafsir Mufrodat
rﬁ = Mengapa kalian
B }LL@ N Tidak mengikuti peperangan
Q) boc Berjihad dijalan Allah
AT et et - < .- 2.1 | Dan membela oarang orang lemah dari
il I e iaian ) S
9\'\‘2}\’ /L“/J) J\’Jj P 5 golongan laki-laki, perempuan dan Anak-anak
BE Allah sebaik-baik pelindung
=9
-z Allah sebaik-baik penolong
T
ri& v Mengapa kalian

Kalimat &si& ¥ & &3 berbentuk pertanyaan tapi maksudnya adalah untuk
menghina dan merendahkan, mengapa kalian tidak mau berperang?

A Jate B sHE Y & g Ayat ini masih merupakan lanjutan ayat yang lalu,
yang membakar semangat kaum muslimin untuk tampil berjuang membela kebenaran
dan kaum lemah. Dengan menggunakan gaya pertanyaan yang mengandung
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kecaman sekaligus penafian, ayat ini seakan-akan berkata: Adakah alasan yang
menghalangi kamu terus-menerus menghindar dari berjuang di jalan Allah. (M.
Quraish Shihab, 2005, p. 508)

Kemudian lanjutan ayat yakni menjelaskan objek yang harus dibela &sixiaiiis
oAl S5 il s Jia ol GsMaksudnya yaitu Allah Swt .menganjurkan kepada hamba-hamba-
Nya yang mukmin untuk berjihad dijalan-Nya dan berupaya untuk menyelamatkan
orang-orang lemah yang tinggal di Mekah dari kalangan kaum laki laki kaum wanita
dan anak-anak yang terpaksa tinggal di Mekah tanpa ada plllhan lain .Karena itulah
Allah Swt. Pada lanjutan ayat &lal ol 45580 o3 G U AT W5 656 (ill yang merupakan
perkataan anak-anak agar dikeluarkan dari negara yang penuh dengan kedholiman
yakni kota Makkah.(Abu Fida’ Isma’il Ibn al-Katsir, 2000, p. 315)

Kemudian di akhir ayat disebutkan sebuah doa yakni ¢e W Jeils W3 SB3 G W Jadl
) 3sai &Y yang memiliki makna bahwa ya allah jadikanlah kesempitan kami menjadi
lapang, jalan keluar yang terbaik melalui pertolongan-Mu dan perlindungan-Mu. Dan
akhirnya Allah mengabulkanya dengan mengutus seorang utusan yang mulia yaitu Nabi
Muhammad SAW ketika Fathul Makkah.(Muhammad ‘Ali Al-Shobuni, 1976, p. 266)

Ketika Nabi Muhammad mulai banyak pengikutnya, para penguasa Quraisy
merasa terancam. Intimidasi, hinaan, dan celaan menjadi makanan Nabi setiap hari.
Kehidupan “jahiliyyah” telah melahirkan tatanan kehidupan yang eksploitatif dan
hukum rimba. Siapa yang kuat dialah yang berkuasa. Konsekuensinya, banyak
masyarakat yang harus menjadi korban.

Kecemasan dan ketakutan para pembesar Quraisy berhubungan dengan
eksistensi penghasilan dan popularitas mereka yang merasa terancam. Masyarakat Arab
yang kuat seperti mereka (pembesar Quraisy) hanyalah minoritas. Sementara yang
mayoritas, yakni orang-orang yang lemah, tidak jarang menjadi objek keganasan dan
korban dari ambisi para penguasa pada waktu itu. Hak-hak mereka, baik kemanusiaan,
penghasilan, dan hak hidup, kerap dirampas.

Dalam QS. An-Nisa ayat 75, Al-Qur'an mengkritik mengapa nasib-nasib orang-
orang lemah justru tidak diperjuangkan. Merekalah kelompok masyarakat yang tidak
boleh luput untuk selalu diperjuangkan.

Dengan melalui ayat ini, Fakhruddin Al-Rdzi dalam Mafdtih Al-
Ghaib menyebutkan kewajiban untuk memperjuangkan (berjihad) nasib orang-orang
lemah (mustadh’afin). Dalam redaksi ayat bahkan tafsirnya, Al-Razi menggunakan istilah
berperang. Kewajiban ini mengingat orang-orang yang lemah, anak-anak, dan
perempuan sudah berada dalam zona lemah yang paling dasar pada waktu itu. Bahkan
menurut Al-Razi, kewajiban untuk membela dan memperjuangkan nasib-nasib orang
lemah juga diamini oleh kalangan Mu'tazilah.

Dalam membaca tafsir ayat ini, hemat penulis, yang perlu untuk diperhatikan
adalah semangat membela dan memperjuangkan nasib-nasib masyarakat yang
terdiskreditkan. Narasi perang dalam ayat ini perlu diperluas artinya. Untuk itu, penulis
lebih nyaman menggunakan kata “membela dan memperjuangkan”.

Mengingat ayat ini adalah terkait dengan masalah sosial, sudah sepatutnya
kata mustadh’afin tidak dibatasi dalam masalah keyakinan, terlebih dalam iklim sosial
masyarakat modern seperti sekarang ini. Mari kita bangun bersama konstruksi berfikir
tersebut.
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Al-Razi memang menyebutkan dengan jelas siapa yang
dimaksud mustadh’afin dalam surat ini. Menurutnya, meraka adalah orang-orang islam,
baik laki-laki maupun perempuan, besar maupun kecil, yang selalu mendapat
intimidasi, tidak mendapatkan kebebasan dari orang-orang Quraisy.(Fakhruddin Al-
Razi, 1420, p. 141)

Datangnya Nabi adalah dalam wupaya untuk membumikan keadilan,
kemanusiaan, hingga tercipta kehidupan yang harmoni.

Dalam konteks sekarang, sifat-sifat negatif ini bisa dilakukan oleh umat
beragama manapun, termasuk umat islam. Adapun korban dari sifat-sifat negatif ini
juga bisa dari pemeluk agama manapun, termasuk non-muslim. Untuk itulah, mengapa
kata mustadh’afin tidak hanya dipahami dalam arti umat islam saja, seperti yang
disampaikan oleh para penafsir.

Dalam hal ini, penulis memahami apa yang disampaikan oleh para penafsir baru
sekedar berbicara dalam konteks pada waktu itu. Belum adanya upaya untuk
mengkontekstualisasikan pada iklim sosial ketika mereka hidup, apalagi masa modern
sekarang ini. Untuk itulah, mengapa nilai-nilai perjuangan Nabi perlu untuk
dikedepankan dalam memahami ayat ini. Setelah itu, kita tarik nilai-nilai itu dalam
konteks sekarang yang sudah banyak berkembang.

Kesimpulannya, membela dan memperjuangkan nasib orang-orang yang
tertindas, apapun agama dan kepercayaannya, adalah keniscayaan yang semestinya
dilakukan.

4. Surat an-Nisa’ ayat 88 (Prinsip Ketegasan dalam Menjaga Akidah dan
Stabilitas) Ayat dan Terjemah

‘omuw bwggjﬁigu)/)&)@uwuurﬁu
PR ECRTE

“Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam (menghadapi)
orang-orang munafik, padahal Allah telah membalikkan mereka kepada kekafiran,
disebabkan usaha mereka sendiri? Apakah kamu bermaksud memberi petunjuk
kepada orang-orang yang telah disesatkan Allah? Barang siapa yang disesatkan
Allah, sekali-kali kamu tidak mendapatkan jalan (untuk memberi petunjuk)

kepadanya.
Tafsir Mufrodat
rﬁ o Mengapa kalian
wa\ 3 Dalam menghadapi orang munafik
z Terpecah menjadi Dua kelompok
& Mengembalikan mereka kepada kekafiran dan peperangan
;‘—é—sj
A 3541&3\} i & Menjadikan mereka orang-orang yang mendapat petunjuk
S Jalan menuju petunjuk.
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Kalimat Cxilall 3 &1 W dan V535 Of 0538 merupakan kalimat tanya, namun
maksudnya adalah mengingkari terhadap perbuatan tersebut.(Wahbah Az-Zuhaill,
2013, p. 191) )

oS Ly 24080 Al 5 (i il 3 &0 W maksud ayat ini menurut Syaikh Ali al-
Shobuni yaitu sebuah ungkapan pertanyaan yang menuntut perbuatan orang-orang
mukmin bahwa yang dilakukan itu salah. Yaitu mereka dengan sesama mukmin
berpecah belah disebabkan berbeda pendapat dalam masalah bagaimana menghadapi
orang munafik, bahwa satu diantara mereka berpendapat bahwa orang munafik harus
diperangi, kemudian mukmin yang lain berpendapat bahwa orang munafik tidak perlu
diperangi.(Muhammad ‘Ali Al-Shobuni, 1976, p. 271)Sedangkan Allah sendiri telah
menilai mereka (orang munafik) telah masuk dalam lingkungan kufur dan
meninggalkan keimanan.(M. Quraish Shihab, 2002, p. 543) Oleh karena itu, tidak
sepatutnya orang mukmin terpecah disebabkan perbeadaan pendapat tersebut.

@ 3l G2 1555 o G54 8 Ayat ini berbentuk pertanyaan yang mengandung sebuah
teguran dari Allah. Seakan-akan sedikit memarahi, dengan kata-kata “apakah kalian
ingin memberi petunjuk kepada orang yang telah Allah takdir mereka sesat?” seakan-
akan orang yang berselisih itu melebihi Allah, disebabkan mereka menentukan sendiri
pendapat dalam menghadapi orang munafik. Makna tersiratnya yaitu janganlah kalian
berselisih dalam menghadapi orang munafik bahkan menganggap baik perbuatan itu,
sesungguhnya Allah sendiri yang akan menghukum orang munafik
tersebut.(Muhammad ‘Ali Al-Shobuni, 1976, p. 271)

S 41255 Gl ) JUad a5 di akhir ayat dijelaskan bahwa siapa saja yang telah Allah
takdir dia sesat, maka engkau (Muhammad) tidak akan menemukan jalan untuk mereka
mendapat hidayah dan iman. Menurut Quraisy Shihab ayat yang semacam ini perlu
dihubungkan dengan ayat lain. Seperti dalam Surat al-Shaff ayat 61: “Maka tatkala
mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka dan Allah tidak
memberi petunjuk kepada kaum yang fasik” maksudnya yaitu ketika Allah secara tegas
menyatakan bahwa Allah menyesatkan mereka, tetapi harus diingat bahwa hal tersebut
didahului oleh keinginan dan upaya mereka untuk sesat.(M. Quraish Shihab, 2005, p.

544)

Rangkaian ayat ini masih menerangkan tentang sikap kaum munafik yang
hina. Awal rangkaian ayat ini menegaskan bahwa kaum Mukminin tidak perlu
berbeda pendapat dalam menyikapi orang-orang munafik, juga tidak perlu terpecah
menjadi dua kelompok. Kekafiran orang munafik sangat jelas, sehingga mereka harus
dianggap kafir dan diperangi.(Wahbah Az-Zuhaill, 2013, p. 191)

Asbabun Nuzul dari ayat ini terdapat banyak versi, berikut penulis ambil satu
riwayat. Diantaranya: Bukhari, Muslim, dan yang lain meriwayatkan dari Zaid bin
Tsabit bahwa Rasulullah saw pergi perang ke Uhud. Kemudian sebagian orang yang
keluar bersama beliau kembali ke Madinah [tidak melanjutkan perang]. Menyikapi
sikap tersebut, para sahabat terpecah menjadi dua kelompok. Kelompok pertama
berkata, "Kita akan memerangi mereka." Kelompok kedua berkata, "Tidak. Kita
tidak akan memerangi mereka". Kemudian Allah menurunkan ayat ini.(Shaleh, 2009,

p-153)
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Melihat dari asbabun Nuzul tersebut bisa kita ambil kesimpulan bahwa ketika
terdapat sesuatu pengetahuan atau permasalahan yang belum kita ketahui secara jelas
ilmu dan ketentuannya, maka jangan terlalu mengedepankan pendapat dan ego sendiri.
Karena hal tersebut akan menimbulkan sebuah perpecahan, dan sebuah perpecahan
merupakan awal dari kehancuran seuatu kelompok. Oleh karena itu, cari informasi yang
jelas terlebih dalulu yaitu dengan cara bertanya kepada pemimpin atau orang yang
memiliki ilmu.

Ketika dihubungkan dengan tema makalah ini yaitu prinsip dari seorang Ulul
Amri, maka seorang Ulul Amri harus menjadi orang yang bijaksana dalam memberikan
keputusan kepada masyarakat atau ummatnya agar tidak terjadi perpecahan dan
akhirnya dapat berdamai.

Dan pernyataan di akhir ayat yaitu barang siapa yang Allah takdir seseorang sesat
maka Nabi pun tidak dapat mencarikan jalan hidayah untuk orang itu, ini menunjukkan
bahwa seorang Ulul Amri pun tidak seharusnya memiliki prasangka bahwa dirinya yang
paling hebat dalam mengatur masyarakat dan ummat. Tetapi lebih dari itu seorang Ulul
Amri harus sadar bahwa semua yang diaturnya merupakan semata-mata pertolongan
dan petunjuk dari Allah, sehingga dalam memberikan keputusan dan kebijakan bisa adil
dan bijaksana.

5. Surat an-Nisa’ ayat 100 (Prinsip Keberanian dan Ketulusan dalam
Pengabdian) Ayat dan Terjemah

«mg \J.>-\.@,~ wc}yjiﬁ-—?}\ﬂfuffﬁ”&v\;f&\wé}"@fé:‘}
s 15542 A 565 A e 3l G5 58 B ERES K55

“Barang siapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapatl di muka bumi ini
tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak. Barang siapa keluar dari rumahnya
dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian
menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap
pahalanya di sisi Allah. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Tafsir Mufrodat

;ﬁ@’ 2 Barang siapa berjuang
A oz (berjuang) Di jalan Allah

u'f)m 3 .\.f:

Maka akan menemukan di bumi ini

\;;5&;\}; Tempat perlindungan yang banyak dan luas
i e Barang siapa keluar dari rumahnya (negaranya)
o @4 o
‘5 7 (keluar untuk hijrah karena Allah dan Rasulnya
52 A ) Vel
3};]\{ 33{: Kemudian datang sebuah kematian
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aL s { P Maka pahalanya akan tetap sempurna
oj>: @j BV

2t Allah maha luas ampunannya

5pas

- Allah maha luas kasih sayangnya
=5 YA

oy I Welh g b 2 ) a8 D3led 045 Siapa yang berhijrah, yakni
meninggalkan apa yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya untuk ditinggalkan dan
itu dia lakukan di jalan Allah ,yakni dengan tulus, niscaya mereka mendapati di
sepanjang pentas bumi ini tempat yang luas untuk berhijrah dan menghindar sehingga
menjadikan lawan marah disebabkan karena kemudahan yang diperoleh di tempat itu,
danjuga akan menemukan rezekiyang banyak (M. Quralsh Shihab, 2005, p. 564).

A e AT 85 8 ¢ el A8 5% 25 Al gl 5 A ) Thsles 488 e %45 05 Allah memberikan
kabar bahwa barang siapa yang keluar dari negaranya untuk berhijrah dan berjuang
karena Allah dan Rasulullah, kemudian dia meninggal sebelum sampai pada tujuannya
(kemenangan islam), maka Allah akan tetap memberikan pahalanya sebagaimana
mestinya (Muhammad ‘Ali Al-Shobuni, 1976, p. 276). Quraish Syihab menjelaskan lebih
jelas tentang ayat ini yaitu barang siapa yang keluarwalau baru selangkah dari
rumahnyabelum sampai ke tempat yang dituju, asal dalam keadaan berhijrah
menuju tempat yang direstui Allah dan Rasul-Nya, lalu dia didapati oleh maut,
sehingga maut merenggut nyawanya di jalan atau merenggutnya dalam keadaan dia
masih bersatus berhijrah belum sempat kembali ke tempat asalnya, maka sungguh
telah tetap ganjarannya sebagai seorang yang berhijrah walau belum terlaksana secara
penuh. Ganjaran itu tidak akan hilang atau berkurang karena dia berada di sisi
Allah (M. Quralsh Shihab, 2002, p. 562).

Lan’ 15 &) 085 dalam Shofwatu Tafasiir dijelaskan bahwa ampunan Allah
dalam menutupi ‘aib manusia adalah sebuah belas kasih Allah yang sangat luas.2 Dalam
Tafsir Ruuh al-Bayan kata 1,5 merupakan Shighot Mubalaghah dari kata 34l yang
memiliki arti sangat luas ampunannya. Dan pengampunan dalam hal ini yaitu
pengampunan kesalahan dalam proses berhijrah dan berjihad di jalan Allah. Kemudian
kata Lus 5 juga merupakan Shighat Mubalaghah dari kata 4 )l yang memiliki arti sangat
luas kasihnya. Maknanya Allah akan memberikan kasihnya kepada seseorang yang
berhijrah dan berjihad karenanya secara sempurna dan memberikan pahala sesuai
dengan tingkat kepayahan seseorang (Ismail Haqii bin Musthofa, n.d., p. 271).

Rangkaian ayat ini dan sebelumnya memang penggambaran antara orang yang
mau berjihad dan yang tidak mau berjihad di jalan Allah.

Ibnu Abi Hatim dan Abu Ya'la meriwayatkan dari Ibnu Abbas melalui sanad
yang bagus bahwa Dhamrah bin fundab suatu ketika ingin meninggalkan rumahnya
dalam rangka hendak berhijrah. Dhamrah lalu berkata kepada keluarganya,
"Lindungilah aku, keluarkanlah aku dari negeri kaum musyrikin ini menuju sisi
Rasulullah saw." la kemudian meninggal di tengah perjalanan sebelum sampai ke
sisi Rasulullah saw. Lalu turunlah ayat 100 ini (Wahbah Az-Zuhaill, 2013, pp. 226-227)
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Melihat dari konteks asbab al-Nuzul ini bisa kita ketahui bahwa bagaimana
mulianya orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah. Dalam masalah prinsip
seorang Ulul Amri bisa kita ambil pelajaran dalam penggalan ayat s A ot A 5algh s
a3 1 8 Lae )54 =Y i bahwa ketika seorang Ulul Amri memilih niat kuat hanya untuk
mengabdi kepada Allah, pasti Allah akan memberikan seribu solusi dan kebaikan atas
semua permasalahan yang ada.

Selain itu seorang Ulul Amri dilarang memiliki sifat takut, karena yang berhak
ditakuti adalah Allah SWT. Sebagaimana penggalan ayat selanjutnya 4% s EOA 043
A e 8 2A0 a5 M el 48 N B4l 5 ) T jsles bahwa selama seorang Ulul Amri memiliki
niat yang benar, maka Allah akan tetap menjanjikan kebaikan untuknya. Di akhir ayat
bahkan Allah menjanjikan ampunan dan kasih sayang yang sangat luas.

D. KESIMPULAN

Konsep Ulul Amri dalam surat An-Nisa’ menawarkan fondasi kepemimpinan
Qur’ani yang kuat dan holistik. Seorang Ulul Amri ideal bukan hanya pengambil
keputusan, tetapi juga penjaga moral dan pembawa maslahat bagi umat. Nilai-nilai
seperti keadilan, kebijaksanaan, keberanian, kepedulian sosial, dan ketakwaan menjadi
karakter utama yang harus dimiliki.

Dalam konteks sosial-politik kontemporer, prinsip-prinsip ini menjadi sangat
relevan untuk mengatasi krisis kepemimpinan. Kajian ini membuka ruang bagi
pengembangan model kepemimpinan Islam yang etis dan responsif terhadap
tantangan zaman. Ke depan, penelitian ini dapat diperluas dengan analisis
perbandingan antara Ulul Amri dan model kepemimpinan Nabi atau Khulafaur
Rasyidin.
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